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Pendahuluan

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Indonesia berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan

pemberdayaan masyarakat desa. Sebagai lembaga keuangan desa, BUMDes menyediakan kredit usaha untuk

meningkatkan ekonomi masyarakat dan Pendapatan Asli Desa (PADes). Salah satu BUMDes di Jawa Timur yang

mengelola BUMDes sektor pariwisata yang masih merintis agar semakin maju dan berkembang, yaitu BUMDes Mandiri

Makmur di Desa Kebaron, Sidoarjo, Jawa Timur. BUMDes ini mengelola wisata petik jambu untuk mengembangkan

sektor pariwisata berbasis pertanian dan mengalami perkembangan pesat setelah pemulihan ekonomi pasca Covid-19.

Saat ini, di lahan seluas 4 hektar telah ditanam sekitar 1.200 pohon jambu biji dari berbagai varietas [8].1Pengelolaan

Wisata Petik Jambu oleh BUMDes Mandiri Makmur di Desa Kebaron bertujuan memberdayakan masyarakat lokal dan

mempromosikan potensi alam desa. Wisata ini menawarkan pengalaman memetik jambu segar langsung dari pohon,

menikmati suasana pedesaan, serta dilengkapi fasilitas seperti area parkir, tempat istirahat, dan spot foto menarik.

BUMDes juga menyediakan produk olahan jambu untuk meningkatkan penjualan. Selain meningkatkan pendapatan

desa, wisata ini membuka peluang kerja bagi masyarakat dan mendukung pelestarian lingkungan. Dengan konsep

yang mengintegrasikan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan, wisata ini terus menarik lebih banyak pengunjung dan

meningkatkan pendapatan setiap tahun.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif pada hakikatnya

merupakan salah satu jenis penelitian yang tergolong dalam jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini

berada di Wisata Petik Jambu Desa Kebaron, Kec. Tulangan, Kab. Sidoarjo. Teknik pengumpulan data

penelitian ini menggunakan 3 metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer

penelitian ini berupa hasil wawancara langsung dengan informan, yaitu Kepala BUMDes Mandiri Makmur,

Perangkat Desa Kebaron, dan salah satu pengunjung wisata. Adapun data sekunder penelitian ini yang

diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan

manajemen salah satu unit usaha BUMDes Mandiri Makmur yaitu Wisata Petik Jambu menggunakan teori

pengelolaan George R. Terry yang terbagi menjadi 4 indikator, yaitu perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan, dan pengawasan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles & Huberman yang

terbagi menjadi tiga, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
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Hasil dan Pembahasan

A. Perencanaan (Planning)

Wisata Petik Jambu BUMDes Mandiri Makmur belum sepenuhnya sesuai dengan teori yang menekankan

pentingnya perencanaan yang matang karena perencanaan Wisata Petik Jambu lebih berfokus pada kebutuhan

mendesak dan jangka pendek, sementara pengelolaan fasilitas umum seperti toilet, tempat istirahat, dan area

parkir belum menjadi prioritas. Keterbatasan anggaran juga menjadi kendala utama dalam merealisasikan rencana

yang lebih strategis. Meskipun demikian, adanya komitmen pengelola untuk memberikan pelayanan terbaik dan

upaya pengembangan menunjukkan perencanaan ke arah yang lebih terintegrasi.

B. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian di Wisata Petik Jambu BUMDes Mandiri Makmur belum sepenuhnya sesuai dengan teori yang

menekankan pentingnya koordinasi dan pembagian tugas sesuai keahlian SDM. Rendahnya kualitas SDM yang

terampil dan kurangnya pelatihan SDM di Wisata Petik Jambu menyebabkan banyak tugas tidak dilakukan secara

optimal, seperti penempatan personel tanpa mempertimbangkan keahlian.
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Hasil dan Pembahasan

C. Penggerakan (Actuating)

Penggerakan (actuating) di Wisata Petik Jambu BUMDes Mandiri Makmur belum sepenuhnya sesuai dengan teori

yang menekankan pentingnya pengarahan dan motivasi untuk menggerakkan SDM secara terarah guna mencapai

tujuan. Promosi Wisata Petik Jambu melalui media sosial masih minim karena kurangnya koordinasi dan

kesadaran pentingnya platform digital sebagai alat pemasaran.

D. Pengawasan (Controling)

Pengawasan (controlling) yang diterapkan dalam pengelolaan Wisata Petik Jambu BUMDes Mandiri Makmur

sudah sesuai dengan teori, yang menekankan pentingnya pemantauan dan evaluasi untuk memastikan kegiatan

berjalan sesuai rencana. Pengelola sudah melakukan pengawasan melalui pemantauan langsung di lapangan dan

evaluasi rutin setiap bulan atau tiga bulan sekali, namun masih bersifat umum dan belum terstruktur dengan baik.

Meskipun masih perlu perbaikan dalam sistem pengorganisasiannya. Pengelola telah menerapkan pengawasan

langsung dan evaluasi rutin, namun untuk efektivitas lebih tinggi, diperlukan pengawasan berbasis data dengan

indikator terukur.
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Kesimpulan

Secara keseluruhan, pengelolaan Wisata Petik Jambu BUMDes Mandiri Makmur Desa Kebaron memiliki potensi

besar untuk berkembang dengan pengelolaan yang sudah dilakukan saat ini. Namun, tetap perlu melakukan

peningkatan dalam beberapa aspek, pengawasan serta perencanaan yang matang mengenai fasilitas wisata

untuk ke depannya agar semakin maju dan berkembang sehingga menarik lebih banyak pengunjung yang dapat

menikmati pengalaman di tempat tersebut.
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